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INTISARI 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mngetahui pengaruh penambahan zat 

admixture superplasticizer(sika-ment NN) dan supercement  terhadap kuat tekan 

beton dengan kekuatan awal yang tinggi pada umur 3 hari telah mencapai kuat 

tekan K-500. 

 

Penelitian akan menggunakan 9 sampel sebagai benda uji dengan 5 variasi 

campuran yaitu Beton Normal, Beton Normal + Supercement 2,51 kg/m3, Beton 

Normal + Supercement 2,51 kg/m3  + Sikament-NN 3,5%, Beton Normal + 

Supercement 2,51 kg/m3 + Sikament-NN 4%, Beton Normal + Supercement 2,51 

kg/m3 + Sikament-NN 4,5%. 

 

Nilai uji kuat tekan beton optimum terjadi pada campuran beton dengan 

penambahan Sikament –NN 3,5% dan Supercement 2,51 kg/m3, memiliki nilai 

kuat tekan sebesar 509,24 kg/cm2 pada umur 3 hari dan 649,02 kg/cm2 pada umur 

28 hari. 

 

Kata Kunci : Superplasticizer (Sikament-NN) dan Supercement, Campuran Beton 

K-500, Analaisa Kuat Tekan Beton. 
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ABSTRAK 

 
The purpose of this study is to determine the effect of adding superplasticizer admixture 

(NN) and supercement on compressive strength with high initial strength at 3 days has 

reached the K-500 compressive strength. 

 

The study will use 9 samples as specimens with 5 mixed variations, namely Normal 

Concrete, Normal Concrete + Supercement 2.51 kg / m3, Normal Concrete + 

Supercement 2.51 kg / m3 + Sikament-NN 3,5%, Normal Concrete + Supercement 2,51 

kg / m3 + Sikament-NN 4%, Normal Concrete + Supercement 2,51 kg / m3 + Sikament-

NN 4,5%. 

 

The optimum compressive strength test value occurs in concrete mix with the addition of 

Sikament -NN 3.5% and Supercement 2.51 kg / m3, has a compressive strength value of 

509.24 kg / cm2 at 3 days and 649.02 kg / cm2 at 28 days old. 
 

Keywords: Superplasticizer (Sikament-NN) and Supercement, K-500 Concrete 

Mixture, Concrete Compressive Strength Analysis. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

 Perkembangan teknologi di Indonesia dalam bidang konstruksi terus 

mengalami peningkatan. Hal ini tidak terlepas dari kebutuhan suatu negara untuk 

meningkatkan fasilitas-fasilitas umum. Salah satu peningkatan yang paling pesat 

adalah teknologi beton. Beton merupakan bahan bangunan yang paling banyak 

digunakan dalam konstruksi. Pada umumnya beton dibuat dari campuran antara 

semen, kerikil, pasir dan air. Namun pada tujuan tertentu, campuran beton dapat 

ditambah dengan bahan lain untuk meningkatkan kekuatan beton itu sendiri. 

Beton mutu tinggi adalah salah satu dari perkembangan teknologi beton yang 

banyak dikembangkan. 

 Sejarah singkat dari perkembangan high strength concrete dapat dijabarkan 

berikut ini. Pada akhir tahun 1960-an, admixture untuk mengurangi air 

(superplasticizer) yang terbuat dari garam-garam naphthalene sulfonate 

diproduksi di Jepang dan melamine sulfonate diproduksi di Jerman. Aplikasi 

pertama di Jepang yaitu digunakan untuk produk girder dan balok pracetak dan 

cetak di tempat. Di Jerman, awalnya ditujukan untuk pengembangan campuran 

beton bawah air yang memiliki kelecakan tinggi tanpa terjadi segregasi. Sejalan 

dengan kemungkinan tercapainya mutu beton yang tinggi dan workability yang 

tinggi secara simultan pada campuran beton dengan pemakaian superplasticizer, 

maka pemakaian kedua bahan tersebut dianggap sangat cocok digunakan pada 
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produksi komponen-komponen struktur cetak di tempat untuk bangunan-

bangunan tinggi.           

 Beton didefinisikan sebagai “high-strength” semata-mata berdasarkan karena 

kuat tekannya pada umur tertentu. Pada tahun 1970-an, sebelum ditemukannya 

superplasticizer, campuran beton yang memperlihatkan kuat tekan 40 MPa atau 

lebih pada umur 28 hari disebut sebagai high strength concrete. Saat ini, saat 

campuran beton dengan kuat tekan 60 MPa – 120 MPa tersedia di pasaran, pada 

ACI Committae 2002 tentang High Strength Concrete merevisi definisinya 

menjadi memperoleh campuran dengan kuat tekan desain spesifikasi 55 MPa atau 

lebih. 

 Berbagi macam bahan tambah seperti admixture bukan yang aneh lagi 

digunakan dalam konstruksi beton,seperti halnya Superplasticizer (Sika-ment NN) 

sangat membantu untuk memudah kan pengerjaan dan mengoptimal waktu dan 

bahan seperti Calsium Aluminate cement dapat membantu mempercepat beton 

dengan kinerja yang tinggi (High Performance Concrete).Sehingga pekerjaan 

bekisting yang seharusnya di bongkar pada umur 28 hari dengan beton High 

Performance Concrete dapat dibongkar pada umur 1 hari. Oleh karena itu 

penelitian sangat tertarik untuk meneliti bagaiman pengaruh bahan tambah dari 

kedua bahan tersebut terhadap kuat tekan beton dengan kinerja yang tinggi (High 

Performance Concrete).Dalam penelitian yang saya lakukan saya melakukan 

pengerasan beton K-500 pada kuat tekan beton berdasarkan hasil uji pada umur 3 

hari. 
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 Acuan penelitian ini adalah pada penelitian ini adalah pada penelitian 

sebelumnya yaitu saudara EllenAgustian (112012058) yang menggunakan bahan 

tambah Sikament NN dan Supercement dengan judul “ Analisa Bahan Tambah 

High Early Strenght (HES) Terhadap Kuat Tekan Beton K-500 d3” dimana hasil 

maksimal terdapat pada penambahan HES PC 500 + Sikament NN 3% + 

Supercement 50% kg/m³ dengan Karakteristik 506,03 kg/m³  pada umur 3 hari 

dan Karakteristik 746,76 kg/m³ pada umur 28 hari,dan juga telah dilakukan 

penelitian M.Syahrial Ghozali (112014180) yang menggunakan bahan tambah 

Sikament NN dan Supercement dengan judul “Analisa Bahan Tambah High Early 

Strengt (HES) Superplasticezer dan Supercement Terhadap kuat tekan Beton K-

500 Pada Umur 3 Hari K-500 d3” dimana hasil maksimal terdapat pada 

penambahan HES PC 500 + Sikament NN 2,5% + Supercement 55% kg/m³ 

dengan Karakteristik optimum 504,3 kg/m³  pada umur 3 hari dan Karakteristik 

670,14 kg/m³ pada umur 28 hari. 

 Oleh karena itu,dari hasil yang dilakukan peneliti di atas maka saya tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “ ANALISA ZAT ADITIF HIGH 

EARLY STRENGTH (HES) SUPERPLASTICIZER DAN SUPERCEMENT 

TERHADAP KUAT TEKAN BETON K-500 UMUR 3 HARI (K500d3)” 

dengan dosis bahan tambah Superplasticizer ( Sikament NN ) 3,5%, 4% dan 

4,5% .  

1.2.Maksud dan Tujuan  
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 Maksud dari penelitian ini adalah untuk mngetahui pengaruh penambahan zat 

admixture superplasticizer(sika-ment NN) dan supercement  terhadap kuat tekan 

beton dengan kekuatan awal yang tinggi pada umur 3 hari telah mencapai kuat 

tekan K-500. 

 Tujuan dari penelitian adalah dapat membandingka antara Beton High Early 

Strenght (HES) yang menggunkan bahan tambah superplatizer  (sikament-NN) 

dan supercement  dengan beton normal dan supercement  terhadap kuat beton K-

500 pada umur 3 hari 

1.3. Batasan Masalah 

 Pada penelitian ini kan menguji kuat tekan beton Beton High Early Strenght 

(HES) pada umur 3 hari sama dengan beton normal umur 28 hari terhadap mutu 

beton karateristik K-500 Kg/cm2, pada penelitian ini akan menguji beton yang 

berbentuk kubus dengan ukuran 15 x15 x15 cm. Penelitian akan menggunkan 9 

sampel sebagai banda uji dengan 5 variasi campuran yaitu : 

1. Beton Normal  

2. Beton Normal + supercement  2,51 Kg/cm3 

3. Beton Normal + supercement  2,51 Kg/cm3 + (HES) Sikament-NN 3,5%  

4. Beton Normal + supercement  2,51 Kg/cm3 + (HES) Sikament-NN 4 %  

5. Beton Normal + supercement  2,51 Kg/cm3 + (HES) Sikament-NN 4,5%  

1.4. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini  adalah sebagai berikut : 
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BAB.I    PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan membahas hal tentang, latar belakang, maksud 

dan tujuan penelitian, batasan masalah, sistematika penulisan dan bagan 

alir penulisan. 

 

BAB.II   LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisikan tentang tinjauan pustaka, landasan teori yang 

menginformasikan tentang bahan-bahan yang didapat dari pustaka 

maupun dari penulisan yang sudah ada sebagai literature bagi penulis. 

BAB.III   METODOLOGI PENELITIAN 

Menguaraikan tentang alat dan bahan yang digunakan, pengujian, 

material, pembuatan benda uji dan pengujian kuat tekan beton. 

BAB.IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai pengujian kuat tekan beton 

pengelolahan data hasil uji kuat tekan beton dan pembahasan. 

BAB.V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran 

terhadap hasil penelitian, yang nantinya akan dijadikan rangkuman dari 

seluruh isi laporan yang dibuat peneliti 
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1.5. Bagan Alir Penulisan  
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